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Data Flow Diagram

Data flow diagram (DFD) awalnya dikembangkan oleh Chris Gane dan Tris
Sarson pada tahun 1979 yang termasuk sfructured system analysis dan design
methodology (SSADM) yang ditulis oleh Chris Gane dan Tris Sarson. Sistem
yang dikembangkan ini berbasis dekomposisi fungsional dari sebuah sistem.
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Data Flow Diagram

» Edward Yourdon dan TomDemarco memperkenalkan metode yang
laim pada tahun1980-an di mana mengubah persegi dengan sudut
lengkung (pada DFD Chris Gane dan Trsh Sarson) dengan lingkaran
utnuk menoatasikan.

» DFD Edward Yourdon dan Tom DeMarco popular digunakan sebagai
model andlisis sistem perangkat lunak yang akan diimplementasikan
dengan permograman terstruktur.




Notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom DeMarco) adalah
sebagai berikut:
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Perbedaan DFD DeMarco/Yourdon & Gane
Sarson
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Tahapan - tahapan perancangan
dengan menggunakan DFD

Berikut ini adalah tahapan - tahapan perancangan dengan menggunakan
DFD :
1. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram

DFD level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu

entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem |ain. DFD
Level O digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem yang

akan dikembangkan dengan entitas luar.

Context Diagram sebagai paling fingg (fop level) hanya
menggambarkan sistem secara garis besar. Context diagram hanya

mempunyaisatu proses sqja, yaitu proses dengan nomorO.




Tahapan - tahapan perancangan
dengan menggunakan DFD

2. Membuat DFD level 1

DFD level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada dalam
sistem yang akan dikembangkan. DFD level 1T merupakan hasil breakdown
DFD level O atau diagram context yang sebelumnya sudah dibuat.

3. Membuat DFD level 2, 3 dan seterusnya.

Modul - modul pada DFD level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD level 2.
Modul mana saja yang harus di breakdown lebih detail tergantung pada
tingkat kedetailan modul tersebut.



